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ABSTRAK
FUNGSI KEPLA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR
DI MTS MUHAMMADIYAH SUKARAME BANDAR LAMPUNG
Oleh:

Mila Arnawati
NPM: 1411030179

Kepala madrasah merupakan faktor penggerak, penentu arah kebijakan
Madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan madrasah dan pendidikan pada
umumnya. Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan siswa-
siswa dapat belajar dengan baik. Supervisor merupakan pimpinan yang memiliki
otoritas untuk menilai, dari Kinerja bawahannya Supervisi adalah aktivitas
menentukan kondisi/syarat-syarat,yang essensial yahg akan menjamin tercapainya
tujuan-tujuan pendldlkan Kepala madrasah menerapkan fungsi kepala madrasah
sebagai superwslor wang meliputi: (a) Mengadakan lkunjungan kelas (clasroom

visition), ( gadakan kunjungan observaS| (observatlon v (c) membimbing
guru-guru ‘cara-cara merﬁ di siswa dan ngatasi problema
yang diala wa, (d)ymembi ru dalaf hal- ang berhubungan

dengan pelaksa urlkulum sekolah, (e) men ga ertemuan atau rapat
(meetings), (f) mengada rTata(an inservice-training). Berdasarkan
latar belakang dalam p l/e I permasalahan pokok dalam
pembahasan ini adalah Bagaimana Fungsi Kepala Madrasah di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung. Adapun tujuannya nya untuk mengetahui Fungsi
Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung. Metode penelitiannya adalah pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber. Jenis penelitian yang dilakukan ini bersifat deskripstif kualitatif.
hasil penelitian ini menunjukan bahwa Fungsi Kepala madrasah sebagai supeervisor
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung hal ini dapat dilihat dari indikasi yaitu
Mengadakan kunjungan kelas (clasroom visition), mengadakan kunjungan observasi
(observation visitas), membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi
siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa, (Membimbing guru-guru
dalam pelaksanaan kurikulum sekolah), Mengadakan pertemuan atau rapat
(meetings),dan Mengadakan penataran-penataran (inservice-training).

/

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Supervisor
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MOTTO

1548 Vs ) Lo &5 4235 Lo (15 50a )y Gl 0 KHIA (ol 2407 1887 LWl 1l

) U ale I8 AT &) STy o lelid T T T Sl
Artinya: WaHai manusia! bertakwalah kepada Tuhan-mu ang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya (Hawa) dan
(diri)nya; menciptakan pasangannya (Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada
Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.
(QS.An-Nisa:1) *

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta :Yayasan Penerjemah Al-
Qur’an,2009),h.77
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepala madrasah merupakan faktor penggerak, penentu arah kebijakan
Madrasah yang akan menentukan bagaimana tujuan madrasah dan pendidikan
pada umumnya. Maka dari itu, Kepala Madrasah dituntut senantiasa
meningkatkan efektifitas kinerja para staf yang ada di Madrasah. Melihat penting
dan perannya posisi Kepala Madrasah dalam mewujudkan tujuan Madrasah,
maka seharusnya Kepala Madrasah mempunyai kemampuan relation yang baik

dengan segenap. warga d| Madrasah sehmgga tu;uan Magdrasah dan pendididikan

' secara Optlm tKe adrasah 'm ru ) okoh sentral di

rat pllot yang mener angkan pesawa

jnya f@at sampai tujuan.

Esensi Kepala Madrasah adalah pemimpin di madrasah. Seorang Kepala

ai tinggal landas

/“m-\‘

sehingga membawa

Madrasah adalah orang yang benar-benar seorang pemimpin, seorang manajer,
seorang pendidik dan seorang supervisor. Oleh sebab itu, kualitas kepemimpinan
Kepala Madrasah harus signifikan sebagai kunci keberhasilan Madrasah dalam
mutu pembelajaran.

Fungsi utama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan

siswa-siswa dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut,



kepala madrasah memiliki tanggung jawab ganda vyaitu melaksanakan
administrasi sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik dan
melaksanakan supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam menjalankan
tugastugas pengajaran dan dalam membimbing pertumbuhan murid-murid.
Kepala madrasah dalam keadaannya sebagai supervisor berkewajiban membina
para guru agar menjadi pendidik dan pengajar yang baik. Bagi guru yang sudah
baik agar dapat mempertahankan kualitasnya dan bagi guru yang kurang baik
atau belum baik agar dapat dikembangkan menjadi lebih baik.

Sementara itu. semua guru yang baik dan sudah berkompeten maupun
yang masih I(|emah harus dlupayakan agar tldak ketlnggalan jaman dalam proses

maupun mateti i]Kjadl bahan _a'

arus" memahaml tugas pokok dan tfuhgm

Karena ketim(W[nemahami akan tupoksinya,

kemungkinan yang akan terjadi adalah kepala madrasah akan menjalankan roda

lain itu, kepala

madrasah

kepemimpinannya sesuai kehendaknya sendiri. Tugas pokok dan fungsi sebagai
kepala madrasah haruslah dipelajari dan dipahami oleh seseorang yang akan
menduduki jabatan sebagai kepala madrasah.

Sehingga pada saat telah berjalan kepemimpinannya, kepala madrasah
tidak terhenti di tengah jalan akibat ketidak-pahamannya tentang system
manajemen, administrasi dan birokrasi sebagai kepala madrasah, baik secara

horizontal yaitu sesama kepala madrasah (dalam forum KKM) maupun secara



vertical, (vertical ke atas, yaitu kepada pengawas, maupun kepala Dinas, dan
vertikal ke bawah, yaitu kepada guru, karyawan dan murid).

Agar pelaksanaan tugas-tugas itu dapat dikerjakan dengan baik, maka
kepala madrasah dituntut mempunyai berbagai cara dan tehnik supervisi terutama
yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas guru dan karyawan. Karena kepala
madrasah sebagai pemimpin utama dan penggerak dalam pelaksanaan pendidikan
dan pembelajaran.Guru-guru sebagai tenaga profesional telah dibekali dengan
banyak ketrampilan dan pengalaman mengajar, namun demikian menurut
Azhari bahwa “mas1h terdapat kebutuhan akan superv1s1 yang memadai yang

membantu, memblmblng dan mengarahkan usaha usaha meningkatkan
|

\ nbadl dan Jab ﬂ K /

madrasah merupakan seorang pem

/*wh
}n\??@ah yang dipimpinnya. Kepala

madrasah juga berfungsi untuk terus memajukan kualitas madrasahnya.

pendidikan yang

Madrasah yang baik dan berkualitas membutuhkan kepala madrasah dalam hal
mengelola dan mengawasi. Kepala madrasah mempunyai fungsi salah satunya

adalah sebagai seorang supervisor.?

h.60

Men

'Ahmad Azhari, Supervisi Rencana Program Pembelajaran, (Jakarta: Rian Putra, 2004),

Nur Afifah Masruroh, Jamroh Latief, Kepala Madrasah sebagai Supervisor Akademik untuk
ingkatkan Kinerja Guru MTs N Donomulyo Kulonprogo, Manageria: Jurnal Manajemen

Pendidikan Islam, Vol. 1 No 2 (2016), h.275



Tabel 1
Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di Mts Muhammadiyah

Sukarame Bandar Lampung

NO Indikator Fungsi Kepala Terlaksana | Tidak Terlaksana

Madrasah Sebagai Supervisor

1. | Mengadakan kunjungan kelas v

(classroom visition).

2. | Mengadakan kunjungan v

observasi (observation, visitas) .«

i 1w,
bing gurt-guru tentang

problema -

4. | Membimbing guru-guru dalam v

pelaksanaan kurikulum sekolah

5. | Mengadakan pertemuan atau v

rapat (meetings)

6. | Mengadakan penataran- v

penataran (inservice-training)

Sumber: Observasi Pra-survey di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung



Berdasarkan data diatas maka terindikasi bahwasanya kepala Madrasah telah

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas fungsinya sudah baik.

Sama seperti Pendapat Menurut M. Ngalim Purwanto Indikator Fungsi
Kepala Madrasah sebagai supervisor adalah mengadakan kunjungan Kkelas
(classroom visition), Mengadakan kunjungan observasi (observation visitas),
Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau
mengatasi problema yang dialami siswa, Membimbing guru-guru dalam pelaksanaan
kurikulum sekolah, mengadakan pertemuan atau rapat (meetings), dan Mengadakan
penataran-penataran (in_s'é"r\/ice-tkaining).3

‘ - A
A, | — b 4 .-____6:._{._ ."-II
[ ! ] |

it/ penulls tertarik untuk m gadakan pe
Fungsi Kepa i Seba& ‘ bf d| M].'s Mu

gsi Kepala Madrasah Sebagai

ih dalam terkait
adiyah Sukarame
Bandar Lampung untuk
Supervisor di MTS Muhammadiyah:\ gukarame Bandar Lampung tersebut dapat

diterapkan dengan baik

B. Fokus Penelitian
Untuk mengetahui menganalisis “Bagaimana Fungsi Kepala Madrasah

Sebagai Supervisor di Mts Muhammadiyah Bandar Lampung”.

*M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi  Pendidikan,(Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2010), h.120-122



C. Sub Fokus
Berdasarkan fokus masalah diatas, maka penulis maka penulis

menentukan sub fokus masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Mengadakan kunjungan kelas (classroom visition).

2. Mengadakan kunjungan kelas (observation visitas)

3. Membimbing guru-guru tentang cara mempelajari pribadi siswa dan mengtasi

problema yang dialami siswa

4. Membimbimbing guru-gurudalam pelaksanaan kurikulum sekolah

5. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetlngs)

6. Mengadak‘anpenataran penataran(lnserwce-tralnmg)

'Masaiah I I A ' y /
/."f ,/'M

mengemukakan rumusan maSaIa

-o/

D. Ru

Ini  penulis akan

mendefinisikan ap alahan. Masalah merupakan
kesenjangan antara yang diharapka;n engan yang terjadi.

Atas latar belakang diatas, rumusan masalah yang muncul untuk
mendapatkan jawaban penelitian ini adalah: Bagaimana Fungsi Kepala Madrasah
Sebagai Supervisor di MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor di

MTS Muhammadiyah Bandar Lampung.



b. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan penelitian ini dilakukan, maka penulis
berharap hasil penelitian ini nantinya dapat berguna baik secara teoritis
maupun praktis.
a. Secara teoritis
Sebagai pengalaman dan pembelajaran bagi penulis tentang apa yang

di teliti.

b. Secara praktis




BAB 11
LANDASAN TEEORI
A. Kepala Madrasah

1. Pengertian Kepala Madrasah

Pengertian kepala madrasah, jika diartikan perkata maka kepala
adalah “pemimpin atau leader” dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga.
Sedangkan madrasah merupakan terjemahan dari istilah madrasahdalam
bahasa Arab. Maka dari itu madrasah adalah sebuah lembaga dimana

menjadi tempat menerima dan. memberi pelajaran.

Dehgg_n_f de.nﬁ-i'k__i.én secara '-'sedérhané kepala madrasah  dapat

ran ga fungsnonal )
a!rasah ana dlselehgg

inya interaksi antar guru yang

ng diberi tugas

nya proses belajar

memberi pelajaran dan murid yang menerimapelajaran.’

Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.” Madrasah sebagai
lembaga pendidikan semestinya mempunyai organisasi yang baik agar tujuan

pendidikan yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. Seperti yang

*Wahjosumidjo,KepemimpinanKepalaSekolah: TinjauanTeoretikdanPermasalahannya,
(JakartaRajawali Pers,2010), h.83.

°E.Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
h. 24.



diketahui unsur personal didalam lingkungan madrasah adalah kepala
madrasah, guru, karyawan, dan murid.

Sedangkan menurut Suryo Subroto berpendapat bahwa kepala
madrasah adalah jabatan tertinggi di madrasah itu, sehigga ia berperan
sebagai pemimpin madrasah dan dalam struktur organisasi madrasah ia
didudukkan pada tempat paling atas.®

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
merupakan komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan selaln itu kepala kepala madrasah juga sebagali
pemimpin/ dLsebuah Iembaga pendldlkan formal yang diberi kewenangan

|
e 'kukan pe% ? Aengorganls Siaj

penge n peﬂdidlkan dimadrasah.

= wunm keberhasilan madrasah.

Kepala madrasah adalah kunci kesuksesan pendidikan di madrasah atau di

unt ngawasan, dan

sekolah. Sudarwan Danim, menyebut kepala sekolah madrasah sebagai
thekey person-penanggung jawab utama atau faktor kunci untuk membawa
madrasah menjadi center of excellence, pusat keunggulan dalam mencetak

dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) madrasah.

®B.Suryo Subroto, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah,
(Bima Aksara, Jakarta, 2004), h. 100.
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Apakah madrasah itu menjadi efektif, menjadi madrasah yang sukses,
atau sebaliknya, semua tergantung dengan peran seorang kepala madrasah.’
Secara operasional, kepala madrasah adalah orang yang paling bertanggung
jawab dalam mengkoordinasikan, menggerakkan dan menyelaraskan semua
sumber daya (resources) madrasah yang dipimpinnya.

Kepala madrasah merupakan faktor pendorong untuk mewujudkan
visi, misi, tujuan dan sasaran madrasah yang dipimpinnya menuju madrasah
yang bermutu dan berkualitas. Bermutu dalam bidang pelayanan publik, di
bidang pembelajaran sarana prasarana pengembangan SDM, baik di bidang

prestasi akademlk maupun non akademlk Jadl _sébagai kepala madrasah
|

tUQaS utama E m'I Kena dl dalamn"!

menja manusaa yang bermutu/berkuah{as bal

‘dmsg,h”{\\/@mu melahirkan generasi yang

berkualitas, mencetak generasi yang mumpuni merupakan tugas suci lain dari

tugas suci untuk

I sisi fisik maupun

seorang kepala madrasah.

Kepemimpinan kepala madrasah pada manajemen pendidikan modern
sebaiknya menerapkan konsep “kepemimpinan seni” (leadership is an art).
Pemimpin yang professional menurut Sudarwan Danim adalah seorang

“seniman” dalam memimpin.

"Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h. 96.
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Dengan seni memimpin, kita dapat membedakan kepemimpinan
setiap orang. Seni memimpin dilakukan dalam bentuk gaya memimpin,
teknik memimpin dan cara atau kiat memimpin. Setiap orang memiliki seni
memimpin sendiri-sendiri.

Kepala Madrasah tersusun dari dua kata, yaitu kepala dan sekolah.
Kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi
atau lembaga tempat bernaungnya peserta didik  untuk memperoleh
pendidikan formal. Secara sederhana, Kepala madrasah didefinisikan sebagai
tenaga fungsmnal guru yang dlbel’l tugas untuk memimpin madrasah tempat

dlselenggarakan proses belajar mengajar atau tempat dimana terjadinya
,I

rta didik yang

S \h\k\/w merupakan jabatan strategis

dalam pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. Untuk
menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala madrasah memerlukan
komitmen yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika jabatan atau etika
kepemimpinan kepala sekolah. Etika jabatan atau etika kepemimpinan kepala
sekolah dimaksudkan sebagai jabatan dan perilaku standar Madrasah dalam

menjalankan tugas kepemimpinannya.

8Donni Juni Priansa, Rismi Somad, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Sekolah
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 49.
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Kepala madrasah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinannya akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan
kemajuan sekolah. Oleh karena itu dalam pendidikan modern kepemimpinan
kepala sekolah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Kepala madrasah adalah seorang tenaga fungsional yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar
mengajar atau tempat dimana menjadi interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murld yang menerlma pelajaran

Keberhasnan pendldlkan d| sekolah _sahgat di tentukan oleh
. |

an kepala madﬂ i mengelola ten-"
f. /

sekolah Kepala madrasah merupaka

Aff‘%“"‘H pEia
peendidikan yanmyf@atkan Kinerja guru.

Pada tinggat sekolah, kepala madrasah pigur kunci dalam

ah satu komponen

mendorang perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala madrasah tidak
hanya meningkatkan tanggung jawab dan otoritasnya dalam program-
program sekolah, kurikulum dan keputusan personal, tetapi juga memiliki
tanggung jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan
programnya. Kepala madrasah harus pandai dalam mimpi kelompok dan

pendelegasian tugas dan wewenang.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah
merupakan seorang yang diberi tugas oleh bawahanya untuk memimpin suatu
madrasah dimana di dalamnya terdapat proses belajar mengajar. Di dalam
menjalankan tugas kepala madrasah bertanggung jawab terhadap kualitas
sumber daya manusia yang terdapat di madrasah tersebut. Hal ini bertujuan
agar mereka mampu menjalankan tugas-tugas yang telah diamanahkan. Selain
itu kepala madrasah bertanggung jawab atas tercapainya tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan.’

Kepala sekolah termasuk plmplnan formal dalam lembaga

pendidikan Dlartlkan sebagal kepala karena kepala sekolah adalah pejabat
[ .

‘lsekolah mlsaﬁ ise ah dasar sekol

sekola nengah umum. Kepala sekolah merup

nengah pertama,
penanggung jawab
utama secara stnﬂq\v WSekolah Oleh karena itu, ia
memiliki staf atau pejabat yang berada dibawah pimpinannya. Sebagai kepala
sekolah ia juga berfungsi sebagai pemimpin yang menjalankan
kepemimpinannya disekolah. Para guru karyawan sekolah adalah
bawahannya yang berada dibawah otoritas kepala sekolah dalam

melaksanakan tugas-tugasnya.™

°Fauzi Rijal , Skripsi, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru Di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.
(UIN Raden ntan Lampung, Th. 2018). Dikutip Tanggal 09 September 2018.

'% Herabudin, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,2009),h.200
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Berdasarkan pengertian diatas, yang dimaksud dengan kepala
sekolah adalah seorang yang diberi amanat untuk memimpin suatu sekolah
agar tujuan pendidikan dapat tercapai sesuai yang ditetapkan. Sebagai
seorang kepala sekolah yang harus melaksanakan tugasnya, maka ia harus
bekerja sesuai dengan fungsinya. Karena lancar atau tidaknya kegiatan, tinggi
atau rendahnya professional guru disuatu lembaga pendidikan tidak hanya
ditentukan oleh jumlah guru dan kecakapannya dalam kegiatan belajar
mengajar termasuk juga‘ cara . pengawasan kepala sekolah dalam
melaksanakan kepemlmplnannya

Dalam memberdayakan masyarakat dan ligkungan sekitar, kepala
|

mErupakan ku r lib Kllan yang harl

yaﬂg terjadl pada peserta dldlk d|

dipikirkan orang%%kolah. Kepala sekolah dituntut

untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerja

naruh perhatian

ah dan apa yang

sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah
yang efektif dan efesien.™

Sutisna merumuskan kepemimpinan sebagai “proses mempengaruhi
kegiatan seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah pencapaian tujuan
dalam situasi tertentu. Sementara Soepardi mendifinisikan kepemimpinan

sebagai “kemampuan untuk menggerakan, mempengaruhi, memotivasi,

£, Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2013), h.187.
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mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh, memerintah,
melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu), serta membina dengan
maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka
mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efisien."2
Jadi dapat penulis simpulkan tentang kepemimpinan vyaitu suatu proses
kemampuan untuk menggerakan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak serta
mengarahkan atau membimbing seseorang atau kelompok dalam usaha ke arah
pencapaian tujuan dalam situasi tertentu.
2. Syarat KompetenS| Kepala Madrasah

Seﬂrang Kepala Madrasah memerlukan _peksyaratan-persyaratan di
|

keahllan dal eti Km dalam bida'

aratsebagal seorang Kepala Ma@lraSah

i_- \} \/wm dapat menilai orang lain,

secara teliti dari segi kemanusiannya serta dapat bergaul dengan baik.

didikan, adapun

sebagai berikut.

a. Harus m

b. Harus dapat memelihara dan menghargai dengan sungguh-sungguh
semua kepercayaan yang diberikan oleh orang-orang yang
berhubungan dengannya.

c. Harus berjiwa optimistis dan berusaha melalui yang baik,

mengharapkan yang baikdan melihat segi-segi yang baik.

'2E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung:Rosdakarya,2007),h.107-108.
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d. Hendaknya bersifat adil dan jujur, sehingga tidak dipengaruhi
penyimpangan-penyimpangan orang lain.

e. Hendaknya ia cukup tegas dan obyektif (tidak memihak) sehingga
guru yang lemah dalam stafnya tidak hilang dalam bayangan orang-
orang yang kuat pribadinya.

f. Harus berjiwa terbuka dan luas sehingga mudah memberikan
pengakuan penghargaan terhadap situasi yang baik.

g. Harus terbuka dan_tidak boleh berbuat yang dapat menimbulkan
kesalahan terhadap seseorang yang berS|fat selama-lamanya.

h. H?rusjuwr terbuka dan penuh tanggung ;awafb

]
rus dapat bekﬁdi Kekun dan Jan

akan contoh bagi anggota stafgyé

teliti sehingga

am hal ini Kepala Madrasah
selain harus memiliki syarat-éyarat tersebut di atas, harus memiliki syarat-
syarat yaitu “tingkat pendidikan yang memadai, memiliki pengalaman
mengajar atau masa kerja yang cukup, mempunyai keahlian dan
berpengetahuan luas, memiliki keterampilan, mempunyai kemampuan dalam

memimpin, mempunyai sikap yang positif dalam menghadapi tugasnya, hal
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ini dimaksudkan agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan yang dicapai
secara efektif dan efisien.™

Dengan adanya syarat-syarat sebagai pemimpin pendidikan tersebut,
diharapkan dapat tercipta pelaksanaan tugas yang baik dalam mencapai
tujuan pendidikan di madrasah yang dipimpinnya yang mana dapat
menunjang tujuan pendidikan nasional pada umumnya.

Kemudian seorang Kepala Madrasah harus mendapatkan persiapan
khusus untuk memperoleh® pengetahuan, keterampilan dan pembentukan
sikap tertentu agar mampu menghadapl tugasnya yang akan datang.Dengan

pengetahuan_ yang Iuas akan membantu pertumhuhan pribadinya secara
0

Ilal Sehl'ngga kep ﬂwlwa

almana yang dlkemukakan aieh N

Syarat- syarat se ke \’ i}zﬁlé/ﬁ/&(anya : “memiliki ijazah yang

sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah, mempunyai

pro

Purwanto bahwa

pengalaman kerja yang cukup, memiliki kepribadian yang baik, mempunyai
keahlian dan berpengetahuan luas, mempunyai ide dan inisiatif yang baik
untuk kemajuan dan pengembangan madrasah.

Dengan syarat-syarat di atas, seorang kepala sekolah diharapkan akan

mampu memenuhi Kinerjanya sebagai seorang kepala sekolah, dikarenakan

BMuhammad Uzer Ustman, Menjadi Guru Profesional, Remaja Rosdakarya, Bandung, Cet

VIII, 2013 h.8

Y“Hidayat Sutopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi, Bina Ilmu aksara,
Jakarta,Cet.111,2001,h.79
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dengan pengetahuan yang luas, akan membantu seseorang dalam
pertumbuhan pengetahuan, dan pribadinya secara profesional sehingga
kepemimpinannya akan meningkat dalam rangka mewujudkan
kepemimpinannya.

Sedangkan dalam islam, pendidikan yang dicanangkan islam memiliki
kriteria tersendiri dan syarat-yarat tertentu, antara lain: a) Ikhlas; b)
Kejujuran; c) Amanah; d) Adil; e) Tanggungjawab. ™

Pendapat  lain mengatakan bahwa syarat-syarat kepemimpinan

pendidikan islam _.antara lain®®.;

a. lkhlas/.

| Sesu'al dengz |ri Kah dalam sural

33925
Artinya . Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan".
Dan (katakanlah): "Luruskanlah muka (diri)ymu di setiap

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatanmu kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan

S Amiruddin, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru,

Al-ldarah: Jurnal Kependidikan Islam, Vol 7 No 2, 2017.

'®Ramayulis,Sistem Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta,2001,h.218-241.
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kamu pada permulaan (demikian pulalah kamu akan kembali

kepada-Nya)".

Kepala Madrasah sebagai pemimpin pendidikan hendaknya dijadikan
sebagai ibadah kepada Allah SWT. Pengabdian yang bernilai tinggi adalah

disertai dengan keikhlasan hati hanya karena Allah SWT.

b. Kejujuran

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Az-zumar ayat 33 yang

berbunyi :

uM\éﬂj\adedMShgbgﬂ‘j

pemimpin atau Kepala
kebenaran dan kejujuran. Kebenaran dan kejujuran akan membawa manusia
benar-benar mampu mencapai pada derajat ketagwaan. Sedangkan,
ketagwaan adalah taraf tertinggi bagi orang yang beriman.

c. Amanah

Hal ini sesusai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 58 yang

berbunyi :

O T 15825 o LB G a8 1) Wl D) k9T 15358 o a0l &

1y Ul (I T () Ty &y s



20

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila
menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha

mendengar lagi Maha melihat.

Dalam prosesnya, sistem manajemen dalam pendidikan harus
mempunyai prinsip amanah. Sebab, tanpa amanah, para pengelola pendidikan
hal ini Kepala Mad.rasah akan bekerja-dengan fagu-ragu dan serba salah. Akan

tetapi jlkp mereka mereka dlberl kepercayraan penuh mereka akan

n seluruh poﬂ rwa pada deI
pendidik
d. Adil ~ ’

Hal ini sesuai dengan firman Al-Maidah ayat 8 yang berbunyi :
FTR P T P s 8 looe s 300 . ]
Vi e o35 GGs 2 a0 Vs Taially slagl A (e 1508 Tkl 0l Gl
5 B ; _ Fo 5 TPe o 3o &ll 29 A oy a,«é,,ac,eA/
A Gsland Wy Sl i &) 2l 15805 (o580 GOl 5 Tlae T i 5laas

men demi kemajuan

Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong

kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
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kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Semua keputusan yang diambil oleh Kepala Madrasah dalam manajemen
pendidikan Islam harus mencerminkan sikap adil, baik adil dalam menimbang

dalam menyampaikan, maupun dalam melaksanakan.

Berdasarkan uraian diatas, maka jelaslan bahwa persyaratan tersebut
merupakan faktor yang sangat erat hubungannya terhadap pelaksanaan tugas

madrasah, khususnya dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

3. Fung3| Kepala Madrasah

tanggung jawab

ebggar ﬁemlmpm pendldlkan kepala madras%h

aktek demokratis,
ia harus mampu mer@:r\lsu\guru na I ke utuhan masyarakat sehingga

tujuan pendidikan meme!uh'f" !u. la harus mampu membantu guru

membina kurikulum sesuai dengan minat, kebutuhan dan kemampuananak.

Fungsi utama kepala madrasah (sekolah) sebagai pemimpin pendidikan ialah
menciptakan situasi belajar dan mengajar yang baik sehingga para guru dan
para siswa dapat mengajar dan belajar dalam situasi yang baik.

Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh Kepala Madrasah

sesuai dengan tugas dan fungsinya antara lain :
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a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di
dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar.

c. Bersama guru berusaha mengembangkan dan menggunakan metode-
metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntunan kurikulum yang
sedang berlaku.

d. Membina kerjasama yang balk dan harmonls diantara guru-guru dan

pegawaisekolah Ialnnya

ru dan pegawai

\antara Iam dengan mengadakaﬂ d| -diskusi kelompok,

ey @an W@mu mengirim mereka untuk

mengikuti penataran-penafarén,seminar, sesuai dengan bidang masing-

masing.

f. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah
dalam rangka peningkatan mutu pendidikan siswa.'’

Bahwa upaya yang dapat dilakukan olen Kepala Madrasah dengan

fungsinya khususnya dalam meningkatkan efektivitas mengajar guru antara

lain:

"M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan  Supervisi Pendidikan  (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2010
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a. Mengadakan kunjungan kelas (clasroom visition)
b. Mengadakan kunjungan observasi (observation visitas)
c. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan
atau mengatasi problema yang dialami siswa.
d. Membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah
e. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
f.  Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)™®
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tugas Kepala Madrasah
Sebagai seorang Kepala Madrasah yang harus melaksanakan
tugasnya, , maka la harus bekerja sesual dengan fungslnya karena lancar atau

uatu éekolah t [iug endahnya mut

ditent umiah guru dan kecakapannya

kepengawasan kgﬂﬁ\s\/ W/&ﬁnakan kepemimpinannya.

Begitu juga dalam motivasi guru untuk meningkatkan prestasi atau

lah tidak hanya

rmasuk juga cara

mutu pendidikan bukan hanya meningkatkan faktor gurunya saja.Tetapi
bagaimana cara memanfaatkan kesempatan guru-guru dan murid-murid itu
dan bagaimana seorang Kepala Madrasah dapat bekerja sama dengan guru
dan dapat mengikutsertakan potensi yang ada dalam kelompok semaksimal
mungkin. Untuk mengikutsertakan dan memanfaatkan anggota kelompok

tidak dapat dengan cara dominasi yang otoriter, sebab dengan cara otoriter ia

18 1hid.
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akan mempunyai sikap lebih, tidak mempunyai sikap tanggung jawab
bersama.

Karena dari rasa tanggung jawab bersama inilah yang diperlukan
sebagai penggerak dan penghasil potensi yang maksimal, untuk itu supaya
berhasil maka antar kelompok harus saling memghargai dan saling mengakui
kesanggupan masing-masing. Kepala Madrasah dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai bagian dari kompetensi yang dimiliki selalu
berhadapan dengan berbagai macam faktor yang mempengaruhinya seperti :

1. Tingkat Kependldlkan guru

quual dengan kebl Jakanfpemermtah bakwva darlam rangka menunjang

keb

memili

oleh pemerintah, yaitu bahwa untuk guru Sekolah Dasar atau yang sederajat
seorang guru minimal harus berpendidikan Strata Satu (S1).

Apabila guru-guru yang mengajar pada jenjang sekolah manapun
memiliki kualifikasi pendidikan sebagaimana yang diharapkan oleh
pemerintahn maka akan berpengaruh terhadap proses belajar mengajar

dikelas yang pada akhirnya juga akan meningkatkan prestasi belajar didik.
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Namun begitu juga sebaliknya “apabila guru yang mengajar belum
memenuhi kualifikasi pendidikan yang telah ditetapkan, maka sedikit banyak
juga akan mempengaruhi profesionalisme guru dalam proses belajar
mengajar dan juga hal-hal yang lain.

2. Administrasi Sekolah

Administrasi  sekolah yang rapi dan teratur tentu sangat
mempengaruhi kompetensi seorang Kepala Madrasah. Karena keberhasilan
Kepala Madrasah bukan hanya diukur dari keberhasilannya meningkatkan
prestasi belajar peserta d|d|k dan memperbanyak sarana dan prasarana

belajar, namun faktor pentlng yang Juga berpengaruh dalam menjalankan
|

I"'gai Képala Mewﬁ %.a(amanajemen se'
teratu ranspa_rgn
\d( analankan perannya sebagai

/*a
seorang manager sekolah yang baik, maka akan berpengaruh luas terhadap

tug ang bersih, rapi,

Apabila

aktivitas pendidikan, seperti staf tata usaha, guru dan perangkat pendidikan
lainnya juga secara eksternal akan memiliki dampak yang baik dengan
masyarakat, orang tua, peserta didik, juga dinas atau lembaga yang berada
diatasnya.

Begitu juga sebaliknya apabila seorang Kepala Madrasah tidak
memiliki kompetensi yang baik dalam hal manajemen atau administrasi

sekolah, tentunya hal ini akan sangat mempengaruhi kepemimpinan sekolah
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yang pada akhirnya akan sulit untuk mewujudkan tujuan sekolah yang telah

disepakati bersama.

3. Sarana dan prasarana belajar

Sarana dan prasarana sekolah juga dapat mempengaruhi

kompetensi Kepala Madrasah dalam menjalankan peran dan fungsinya
baik sebagai seorang pemimpin, seorang manager, seorang pendidik
maupun seorang staf. Apabila sarana dan prasarana sekolah dapat
tercukupi dengan baik, tentu akan sangat membantu tugas-tugas sebagai
Kepala Madrasah Juga dapat dlmanfaatkan olen para guru dalam
menunjang proses belajar mengajar |

1 1 ||
<Sarana dan p ﬂni Rdapat menunj’

h sepertl “kondlsl fisik gedung sekolah

seperti meja@&ﬂ/@n lain, juga sarana lain yang

berkenaan dengan keperluan administrasi sekolah seperti computer, mesin

mpetensi Kepala

isi ruangan belajar

tik, mesin sprinter, pesawat telepon dan lain-lain serta berbagai sarana
dalam kegiatan belajar mengajar.*®

B. Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor

Supervisi secara etimolologis berasal dari bahasa inggris, to servise artinya
mengawasi. Supervisi menurut istilah pada awalnya dimaknai, yaitu sebagai

suatu pekerjaan menginpeksi, memeriksa, dan mengawasi. Arti supervisi tersebut

“M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi  Pendidikan,(Bandung:Remaja
Rosdakarya, 2006), h.219.
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membawa dalam pola pelaksanaan dan hubungan antara mensupervisi dan

disupervisi.

Bahwa seorang supervisor merupakan pimpinan yang memiliki otoritas
untuk menilai, bahkan menentukan baik buruk, benar atau salah dari kinerja
bawahannya. Memaknai supervisi sebagai proses pembimbingan, pengarahan,
dan pembinaan menuju arah perbaikan mutu Kinerja yang lebih baik. Antara
supervisor dan yang disupervisi adalah hubungan kerja, bukan hubungan

pimpinan dan bawahan.?

Demlklan sepertl yang telah dlungkapkan di atas bahwa tugas kepala

madrasah seﬂ)agal superwsor sangatlah V|tal karenh ,baglauman pun juga selain

un harus bisa

Supervisi adalahh/- r‘mﬁ kondisi/syarat-syarat yang

essensial yang akan menjamin tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Maka tugas

kepala madrasah sebagai supervisor berarti bahwa dia hendaknya pandai mneliti,
dan menentukan syarat-syarat mana sajakah yang diperlukan bagi kemajuan
sekolahnya hingga tujuan-tujuan pendidikan di sekolah itu semaksimal mungkin

dapat tercapai.”!

2°Donni Juni Priansa, Sonni Suntani Setiana, Manajemen dan Supervisi Pendidikan,
(Bandung:CV. Pustaka Setia,2018) h. 136-137

“’M.Ngalim Purwanto, Administrasi dan  Supervisi Pendidikan  (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2010) h.115
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Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh Kepala Madrasah

sesuai dengan tugas dan fungsinya antara lain :

a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan proses belajar mengajar.

c. Bersama guru berusaha mengembangkan dan menggunakan metode-metode
mengajar yang Ieblh sesual dengan tuntunan kurlkulum yang sedang berlaku.

d. Memblna[keT]asama yang balk dan harmonls dlantaTa |guru guru dan pegawai

sek

e. Berusah D er%mggl mutu dan pengetahu -guru dan pegawai

— m diskusi-diskusi kelompok,

menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk

sekolah,

mengikuti penataran-penataran,seminar, sesuai dengan bidang masing-
masing.
f.  Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah dalam
rangka peningkatan mutu pendidikan siswa.
Bahwa upaya yang dapat dilakukan oleh Kepala Madrasah dengan fungsinya
khususnya dalam meningkatkan efektivitas mengajar guru antara lain :

a. Mengadakan kunjungan kelas (clasroom visition)
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Yang dimaksud kunjungan kelas ialah kunjungan sewaktu-waktu yang
dilakukan oleh seorang supervisor (kepala madrasah, penilik, atau pengawas)
untuk melihat atau mengamati seorang guru yang sedang mengajar.
Tujuannya untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar, apakah sudah
memenubhi syarat-syarat didaktis atau metodik yang sesuai.

Dengan kata lain, untuk melihat atau kelemahan yang sekiranya
masih perlu diperbaiki. Setelah kunjungan kelas selesai, selanjutnya diadakan
diadakan diskusi empat mata antara supervisor dengan guru Yyang
bersangkutan. Supervisor membeerikan saran;saran atau nasihat-nasihat yang
diperlukani dan guru pun dapat mengajukan pendapat dan usul-usul yang

'f dEml perbalk ﬁ i Nar mengajar sel

n kun}ungan observasi (observatlgﬂ VISIt

Guru-gur@t\s Wa ditugaskan untuk melihat/
_:\-'&;{/

mengamati seorang guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara

ya

meengajar suatu mata pelajaran tertentu. Kunjungan observasi dapat
dilakukan disekolah sendiri (intraschool visits) atau dengan mengadakan
kunjungan kelas (interschool visits).

Sebagai demonstran dapat ditunjuk seorang guru dari sekolah sendiri
atau sekolah lain, yang dianggap memiliki kecakapan atau keterampilan
mengajar sesuai dengan kunjungan kelas yang diadakan, atau lebih baik lagi

jika sebagai demonstran tersebut adalah supervior sendiri, yaitu kepala
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madrasah. Sama halnya dengan kunjungan kelas, kunjungan observasi juga
diikuti dengan mengadakan diskusi diantara guru-guru pengamat dengan
demonstran, yang dilakukan segera setelah demonstrasi mengajar selesai
dilakukan.

c. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau
mengatasi problema yang dialami siswa.

Banyak masalah yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan-
kesulitan belajar siswa. Misalnya siswa yang lamban dalam belajar, tidak
dapat memusatkg,r_l perh_at_i_gn, siswa__ yang “ngkal”, siswa yang mengalami
perasaan néndapf:dir__i. dan kufé‘iﬁ-g_;da'baf -.b;efga_qll dli'eingarii--.]teman nya.

":s\!iipun' di bebgrapa, sekelah mungkln te

r ;.. 2 //

I

bentuk bagian

bimbi dan“kepseling, masalah-masalah#yan

w lebih baik dipecahkan atau

diatasi oleh guru kelas itu sendiri daripada diserahkan kepada guru bimbingan

g timbul di dalam

atau konselor yang mungkin akan memakan waktu Disamping itu Kkita
menyadari bahwa guru kelas atau wali kelas adalah pembimbing yang utama.
Oleh karena itu, peranan supervisor, terutama kepala sekolah, dalam hal ini
sangat diperlukan.

d. Membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah.
- Menyusun program Catur Wulan atau Program Semester;

- Menyusun atau membuat Program Satuan Pelajaran;
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- Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas;

- Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran;

- Menggunakan media dan sumber dalam proses belajar-mengajar;

- Mengorganisasi kegiatan-kegiatan siswa dalam bidang ekstrakurikuler,

study tour, dan sebagainya.

Berbagai kegiatan supervisi tersebut diatas, disamping dapat dilakukan

bergantung pada tujuan dan situasinya.

e. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Seorang kepala Madrasah yang balk umumnya menjalankan tugas-
tugasnya Ibe[dasarkan rencana yang telah dlsuﬁunnya Termasuk di dalam

aah» ltu antara Ihelgﬁn rapat rafpa’t se

guru-guru IWapat dijadi alam rapat-rapat yang

diadakan dalam m“ MSI seperti hal-hal yang berhubungan

dengan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum (lihat kembali teknik

periodik dengan

perseorangan bagian di atas), pembinaan administrasi atau tata laksana
sekolah, termasuk komite atau POMG dan pengelolaan keuangan sekolah.
f. Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)
Supervisi yang dilakaukan melalui penataran-penataran sudah banyak
dilakukan. Misalnya penataran untuk guru-guru bidang studi tertentu,
penataran tentang metodologi pengajaran, dan penataran-penataran tentang

administrasi pendidikan. mengingat bahwa penataran tersebut pada umumnya
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diselenggarakan oleh pusat atau wilayah, maka tugas kepala madrasah
terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut
(follow-up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.
Oleh karena itu, salah satu tugas kepala Madrasah adalah sebagai
supervisor, yaitu mensupervisi perkerjaan yang dilakukan oleh tenaga
kependidikan. Supervisi merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu guru dan supervisor dalam mempelajari tugas
sehari-hari  disekolah; agar dapat menggunakan pengetahuan dan
kemampuannya gntuk m_er_r_jberikan__layanan yang lebih baik pada orang tua

peserta didlik dan _se_-_kb.lah,"Sértgl-'bér.upaya__ mehrjadikan sekolah masyarakat

e,

[l

bel

@

"'l.gbih.gfektif?i I 2

ala “Madrasah sebagai superviser h

diwujudkan dalam

kemampuan me rogram supervisi pendidikan,

serta memanfaatkan hasilnya. Kepala sekolah sebagai supervisor berarti
bahwa kepala hendaknya pandai meneliti, mencari dan menentukan syarat-
syarat mana yang di perlukan bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan
pendidikan di sekolah bagi kemajuan sekolahnya sehingga tujuan pendidikan

di sekolah itu tercapai dengan maksimal.?®

*E.Mulyasa Menjadi Kepala Sekolah Profesional,(Bandung:Remaja
Rosdakarya,2013),h.111.
%3 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta:Rineka Cipta,2010), h.185
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Fungsi kepala madrasah sebagai supervisor mencakup kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan dengan pembangkitan semangat dan kerja sama
guru-guru, pemenuhan alat-alat dan perlengkapan sekolah demi kelancaran
pengajaran, pengembangan dan pembinaan pengetahuan serta keterampilan
guru-guru, dan kerja sama antara sekolah dan masyarakat, yang semuanya
ditujukan untuk mempertinggi mutu pendidikan dan pendidikan dan
pengajaran siswa.

Fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan
peningkatan kualitas pengajaran Baik Franseth Jane, maupun Ayer (dalam
Encyclopedla of Eucatlonal Research Chester Harrls) mengemukakan

‘gsl utama sup z] iKemblna progral

ya sehmgga selalu ada usaha perbalkan

Fungsi u@m ;x ' enilai dan memperbaiki faktor-
&\,/

faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik. Sedangkan

ajaran yang ada

Briggs mengungkapkan bahwa fungsi utama supervisi bukan perbaikan
pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi, dan mendorong
ke arah pertumbuhan profesi guru. dengan perkataan lain seperti yang
diungkapkan Kimball Wiles bahwa fungsi dasar supervisi ialah memperbaiki

situasi belajar mengajar dalam artian yang luas.*

**pjet A. Sahertian, Konsep Dasar &Teknik Supervisi Pendidikan Dallam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,2010), h. 21
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Burton dan Bruckner dalam Sahertian fungsi utama supervisi modern
adalah menilai dan memperbaiki faktor-faktor yang mempengaruhi proses

pembelajaran peserta didik.

Sedangkan menurut Arikunto sedikitnya ada tiga fungsi supervisi
yaitu (1) sebagai kegiatan meningkatkan mutu pembelajaran, (2) sebagai
pemicu atau penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yang terkait

dengan pembelajaran, (3) sebagai kegiatan memimpin dan membimbing.

Pidarta fungsi/ utama .-supervisi adalah membantu sekolah

menciptakan |

l

ulusan yari'g baik .da_lém‘ 'k'u_alitéS dan kyantitas, serta membantu

| agar ‘bisa dan dapat bekerja secara c_)___,ll | sesuai dengan

asyarakat tem la tWhbefada

teori diatas dapat

disimpulkan tuj

ua m pendidikan-adalah menilai dan memperbaiki
faktor-faktor yang mempéngaruhi proses pembelajaran dan meningkatkan
mutu pembelajaran sehingga menciptakan lulusan yang baik dalam kualitas

dan kuantitas.

“Marks mendifinisikan supervisi sebagai pengajaran prosedur professional
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam membantu guru memperbaiki

pengajaran untuk perkembangan peserta didik.”® Sejalan dengan pendapat

2> Abdul hadist dan Nurhayati, Manajemen Mutu Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2014),.h.14
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tersebut supervise pendidikan menurut wiles adalah suatu bantuan dalam
pengembangan dan peningkatan situasi pembelajaran yang lebih baik.?®
Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa supervisi pendidikan adalah
suatu aktifitas pemberian layanan bantuan professional kepada guru untuk
meningkatkan kemampuan nya dalam melaksanakan tugas-tugas pengelolaan
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Supervise berasal dari bahasa inggris “supervision” yang terdiri dari dua kata
“super” dan “vision”. Super berarti atas atau lebih, sedangkan vision berarti
melihat atau meni.njau. Oleh karena itu, ) Secara etimologis supervise

(supervision)/ barartl mellhat atau menlnjau darl atas _atau menilik dan menilai
|

Yang dllakuk ﬁ ip&atasan terhad
' bawa an
: \Q .i_/’@drasah

Menurut Pidarta tujuan operasional dari supervisi pendidikan adalah

ujudan kegiatan

sebagai berikut;?®

1. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan;

2. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar murid;

3. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern, metode-

metode dan sumber pengalaman belajar;

h.78

%6 Syaiful sagala, Supervisi pembelajaran (Bandung:Alfabeta,2010),h.91.
2" supardi, Kinerja Guru, (Jakarta:PT Raja grafindo, 2014),.h.75.
*®Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Malang: Sarana Press, 1986),
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4. Membantu guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil
pekerjaan guru itu sendiri;
5. Membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira
dengan tugas yang diperolehnya;
6. Membantu guru-guru agar waktu dan tenaganya tercurahkan sepenuhnya
dalam pembinaan sekolah.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat dikemukakan bahwa kepala
madrasah sebagai supervisor dituntut untuk pandai berkomunikasi intim dalam
rangka menggali data dari guru dan 5|swa menelltl mencari dan menentukan

syaratsyarat mana saja yang dlperiukan bagl kemajuan madrasah sehingga tujuan-

tujuan

ada atau kurang mencukupi

yang perlu diusahakan dan dipeﬂnu\hi. Jelaslah kiranya, kepala madrasah di
samping sebagai administrator yang pandai mengatur dan bertanggung jawab
tentang kelancaran jalannya proses belajar mengajar, ia juga harus pandai dalam
menjalankan tugasnya sebagai supervisor.

Ada beberapa prinsip supervisi yang perlu dijadikan acuan bagi kepala

madrasah yaitu sebagai berikut:
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1. Supervisi hendaklah bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu terhadap personal
yang disupervisi (dibimbing dan diawasi) harus dapat menimbulkan dorongan
untuk bekerja.

2. Supervisi harus realistis, mudah dilaksanakan

3. Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya.

4. Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada guru-guru dan
pegawai madrasah dan pegawai madrasah yang disupervisi.

5. Supervisi didasarkan pada hubungan professional

6. Supervisi harus selalu memperhltungkan kesanggupan sikap guru-guru dan

pegawai madfasah

tldak b.erSIfat WST Kte I') _:

kedudukan atau

9. Supervisi tidak boleh bersifat "méncari-cari kesalahan dan kekurangan orang
lain

10. Supervisi tidak dapat terlalu cepat mengharapkan hasil dan tidak boleh lekas
merasa kecewa.

11. Supervisi hendaklah juga bersifat preventif, korektif dan kooperatif.

Demikian dua fungsi dan tanggung jawab kepala madrasah sebagai manajer
pendidikan. Efektifitas dua fungsi dan tanggung jawab kepala madrasah ini

ditentukan oleh kemampuan kepala madrasah itu sendiri dalam mensinergikan
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seluruh personal yang ada di dalam madrasah tersebut. Dilihat dari kedudukannya
sebagai administrator dan supervisor maka dapat dikemukakan bahwa kedudukan
sebagai kepala madrasah adalah kedudukan yang sangat banyak dan berat.
Banyaknya tugas tersebut menuntut kepala madrasah untuk memilih beberapa

orang yang dapat membantunya sebagai pelaksana operasional.

Untuk itu kepala madrasah perlu memiliki kepandaian khusus dalam
mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab kepada orang lain seperti memilih
wakil kepala madrasah.

Seperti telah dijel'askan -kata kunci dari supefvisi ialah memberikan layanan
dan bantuan untu1k mengembangkan S|tuaS| belajar menga]ar yang dilakukan guru di

..__.\_Iklan Jelas bﬂ [prr\/m i alah iy

atkanf.kualltas mengajar guru d|

b Wja memperbaiki kemampuan

mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru.?

kelas. Den kan layanan dan

bantuan untuk yang pada gilirannya

untuk meningkatkan k

Tujuan utama kegiatan supervisi menurut Arikunto adalah meningkatkan
kualitas pembelajaran, yang harapan akhirnya pada prestasi belajar siswa. Tentu saja
peningkatan tersebut tidak hanya mengenai satu aspek saja, akan tetapi semua unsur
yang terkait dalam proses pembelajaran diantaranya siswa itu sendiri, guru dan
personil lain, peralatan, pengelolaan maupun lingkungan tempat belajar. Menurut

Sahertian tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk

Bibid
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mengembangkan situasi belajar-mengajar yang dilakukan guru dalam kelas. Dengan
demikian jelas bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk
meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan hanya memperbaiki kemampuan

mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi kualitas guru.

Menurut Pidarta ada sejumalah tujan supervisi pendidikan seperti membantu
guru mengembangkan profesi, pribadi, sosialnya, membantu kepala sekolah
menyesuaikan program pendidikan dengan kondisi masyarakat setempat dan ikut
berjuang meningkatkan_kﬂalitas.- 'dan\kuanti.t-a's'__lu_l_usaﬁ.’-?erdasarkan teori diatas maka

dapat disimpulza:k"x@:l'tujuan “dari 's"dbervisi’ pendld_ikam adalah usaha untuk

é’mbelajh(ln“ar_a fe ri nan dan bantuan

untuk meningka | as;msngajar guru ik Ingga membantu guru

mengmbangkan profesmém/{\m;pala sekolah menyesuaikan

program pendidikan yang sesuai dengan kondisi masyarakat.*

meningkat

D. Pelaksanaan Supervisi oleh Kepala Madrasah
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa supervisi berasal dari bahasa
Inggris, supervision yang terdiri dari dua kata, yaitu super dan vision, mengandung

pengertian melihat dengan sangat teliti pekerjaan secara keseluruhan. Orang yang

*Dedi Lazawardi,.Implementasi Supervisi Pendidikan Di Sekolah/Madrasah
Al-Iddharah Jurnal Kependidikan Islam Vol 6, No 1, 2016
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melakukan supervisi disebut supervisor. Tim Direktorat Jenderal Kelembagaan
Agama Islam menyimpulkan pengertiaan supervisi sebagai “Upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran di sekolah. la berintikan program
pengajaran dengan ditunjang oleh unsur-unsur lain seperti guru, sarana prasarana,
kurikulum, sistem pengajaran dan penilaian”. 3

Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar
kontrol melihat apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana
atau program yang telah digariskan, tetapi lebih dari itu. Supervisi dalam

pendidikan mengandung pengertlan yang Iuas Keglatan supervisi mencakup

penentuan kond13| kond|5| atau syarat syarat personll maupun material yang

"tuk termptanyaz: ai Nar mengajar yl
Pelaksanaan ! s kepala Madrasah untuk
w\\/\/

melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya. Kegiatan

ektif, dan usaha

ini juga mencakup penelitian, penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan,
pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapi oleh seluruh
pegawainya.

Kegiatan supervisi ini beraneka ragam, mulai dari meneliti gedung
sekolah hingga pengadaan tenaga-tenaga professional dalam sekolahnya.Kepala

Madrasah berhak menentukan bagian-bagian mana saja yang perlu ditambah atau

$1Jenderal Kelembagaan Agama Islam, (Departemen Agama Islam, 2003), h. 32
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dibangun kembali, bagaimana kebersihan lingkungan sekolah, apakah diperlukan
penanaman pohon, penambahan lapangan olah raga, keadaan kamar mandi/WC,
kantin sekolah dan lain sebagainya.

Selain itu kepala madrasah juga harus menyediakan sarana dan prasarana
bagi penegembangan sekolah, seperti penambahan laboraturium, alat-alat peraga,
menyediakan tenaga pengajar andal yang mampu mengajar dengan baik, dan
mengusahakan berbagai cara untuk mempertinggi semangat bekerja di antara
pegawainya. Semua itu berfungsi untuk meningkatkan perkembangan sekolah
yang dipimpinnya.

Kepaldy xsekolah dalam‘ kedudukannya sebagal supervisor bertugas

! _ /
}para guru w 'n tukan bahan

meningka oteh3|:..5|swa memilih metode yang aka

\r‘@kﬂp\yan guru dan mengadakan

kunjungan antar kelas, selain itu mengadakan penilaian cara dan metode yang

an yang dapat

nakan dalam proses

belajar-mengajar,

digunakan oleh guru.
Tugas seorang supervisor bukanlah untuk mengadili tetapi untuk
membantu, mendorong, dan memberikan keyakinan kepada guru. Bahwa proses

belajar mengajar dapar dan harus diperbaiki. Pengembangan berbagai
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pengalaman, pengetahuan, sikap, dan keterampilan guru harus dibantu secara
professional sehingga guru tersebut dapat berkembang dalam pekerjaanya.*
E. Penelitian Relevan
Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Roikhatul Janah (2013) tentang Peran
Kepala ~Madrasah  Sebagai  Supervisor Dalam  Meningkatkan
Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Babadan Ngajum
Malang. penel.itan yang digunakan dalam\penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskrlptlf Penelltlan ini mendeskrlpslkan argumen-argumen

| |
dlkeluarkan ol k(i'l N komponen S

adrasah sebagal supervisor, apakah su

terhadap peran

suai dengan kaidah
dan kode eu@l\/ @engembangan yang dilakukan
untuk penyempurnaan penerapan supervisi dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
fenomena yang terjadi di Ml Nurul Huda Babadan berkaitan dengan
peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Dengan menggunakan landasan berpikir, peneliti

berharap akan memperoleh variasi refleksi dari obyek yang diteliti. Bagi

*’Irwan Saputra, SKripsi, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor DI MTs Roudlotul
Huda Purwosari. (UIN Raden Intan Lampung, Th. 2018). Dikutip Tanggal 09 September 2018
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obyek manusia, gejala dapat berupa mimik wajah, ucapan, tingkah laku
perbuatan dan lain-lain, sehingga peneliti tinggal memberikan interpretasi
terhadap gejala-gejala tersebut.®

2. Penelitian yang dilakukan Tri Widodo (2013) tentang Efektivitas Peran
Kepala Sekolah Sebagai sebagai supervisor SDN 1 Wonosobo, SD N 5
Wonosobo dan SD N 6 Wonosobo. Jenis penelitan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Karena penelitian ini
berupaya menggambarkan hasil penelitian ini berupaya menggambarkan
hasil penelitia.n sesuai keadaan di Iapangan. Peneliti memilih ketiga SD
Negerif tersebut dengan alasan adanya buktl darl Dinas Pendidikan dan

'ga bahwa keu% i Kersebut memp'

alk sehmgga nantinya ha3|l penehtla

jian /l(gwrhadap pengembangan teori

kefektifan supervisi pendidikan khususnya supervisi akademik untuk

restasi akademik

bisa memberikan

sumbangan

kepala sekolah dan guru di SD N lainnya.>* Persamaan penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh; Roikhatul Janah (2013), Tri Widodo (2013)
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama mengkaji

kepala Madrasah Sebagai Supervisor. Jenis penelitian yang digunakan

%*Roikhatul Janah, Skripsi, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Babadan Ngajum Malang.
(UIN MAULANA MALIK IBRAHIM Malang,Th. 2013). Dikutip Tanggal 09 September 2018

*Tri Widodo, Skripsi, Efektivitas Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor SD N 1
Wonosobo, SD N 5 Wonosobo, Dan SD N 6 Wonosobo, (UNIVERSITAS YOGYAKARTA,Th. 2013).
Dikutip Tanggal 09 September 2018.
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sama-sama menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif berdasarkan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.sama seperti skripsi Roikhatul Janah (2013) tentang Peran
Kepala Madrasah  Sebagai  Supervisor Dalam  Meningkatkan
Profesionalisme Guru Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Babadan Ngajum
Malang UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Perbedaan dalam penelitian sebelumnya dilakukan dengan penelitian
yang lainnya penelti ‘lakukan terletak pada bidang kajiannya, jika
penelitian yang sudah ada fokus peneltlan yang dilakukan fokus pada

tentang, Bagalmana Peran Kepala Madrasah ‘Sebagai Supervisor dalam
|

\ katkan Profe iﬂ ||i'n I‘ erta E":Ektlvn.'asI

superwsor “dalam pelaksanaan firogra

Kepala Sekolah

pervisi Sedangkan

e
penelitian y@ W@da Fungsi Kepala Madrasah

Sebagai Supervisor yang diterapkan di MTS Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung dengan mengkaji (tiga) idikator yaitu: (1) Mengadakan
kunjungan kelas (classroom visition), (2)Mengadakan kunjungan
observasi (observation visits), (4) Mengadakan pertemuan atau rapat atau

rapat (meetings), Mengadakan Penataran-penataran (inservice-training).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Ditinjau dari jenisnya maka yang penulis lakukan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pada penelitian
ini dilakukan dengan secara sistematis terhadap data yang ada dilapangan,
sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu
pengetahuan dengan cara menggunakan metode ilmiah.
B. Waktu dan Tempat Penehtnan

MTs Muhammadlyah Sukarame merupakan Iembaga pendidikan formal

/

n Qhah leplnan Daerah MuhammadTyah andar Lampung

pada tah 990,‘~§d1\__ tas fal Ila e tanah wakaf dari

Bapak H. Djamsari yang-<erletak di JI..Ps iang Sukarame, Bandar Lampung.
&\ gﬁ?
Dan mulai beroperasi pada tahun 1991,"Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah

ini secara historis tidak dapat dipisahkan dengan yayasan Panti Asuhan Budi

Mulya Muhammadiyah yang lebih dahulu berdiri, yaitu pada tahun 1988, demi
untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan pendidikan lanjutan para anak asuh
di lingkungan vyayasan tersebut, meskipun pada akhirnya Madrasah itu
berkembang dimana peserta didiknya bukan hanya berasal dari Panti Asuhan
Budi Mulya saja, melainkan dari masyarakat luas.Peningkatan mutu pendidikan

selalu menjadi prioritas Madrasah, baik peningkatan secara kualitas ataupun
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secara kuantitas. Hal ini disebabkan karena adanya dorongan kuat dari pengelola
sekolah untuk mempu bersaing dengan sekolah-sekolah lain yang lebih dulu
berdiri dan selalu berlomba dalam meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor
lainya adalah adanya tuntutan masyarakat yang mendambakan adanya sekolah
yang berbasis madrasah (MTs) yang tidak jauh dari tempat tinggal warga sekitar,

sehingga tidak menyulitkan pendidikan anak-anaknya.
Adapun tujuan utama didirikanya MTs Muhammadiyah Sukarame adalah:

1. Untuk memberikan kesempatan belajar ilmu agama kepada lapisan

—

masyarakat.
2. ncekak.,ﬁa’n mendidik manusia menjadi mushm d%n min yang baik
;{\:}.'\E\ k!'IA ) 7 .”,;__-:.-i/_.;_:"f
3. Ikitsea d'ﬁ*ﬂmemﬁ hiddpan bafgsa

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 18 September - 13 Oktober 2018
bertempat di Mts Muhammadiyah jl. Sangiang no 7 Sukarame Bandar Lampung.
C. Sumber Data

Menurut Suharsimi  Arikunto, yang dimaksud sumber data dalam
penelitian adalah subjek dimana data diperoleh. Sedangkan menurut Lofland
yang dikutip oleh Moleong, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam
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kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Adapun jenis

sumber data terdiri dari dua macam, yaitu: pertama, sumber data primer.

1. Sumber data primer
Sumber data primer atau utama adalah hasil wawancara dengan kepala
sekolah, guru, kepalatata usaha dan beberapa karyawan lainnya. Dalam
penelitian ini yang menjadi sumber data utama yaitu Kepala Madrasah, dan
Guru Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Jenis Sumber data
yang kedua adalah sumber data sekunder.

2. Sumber data sekunder

Sumberdata., sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi
|

,data data ya%pi A oleh data_} p’r\i‘

Ietak, demografls suatu daerah bu

?ngn\/@m penelitian ini yang menjadi

sumber data sekunder Yaitu buku-buku, foto dan dokumen tentang Madrasah

ta utama. Yaitu

u, makalah, arsip,

dokumen pribadi

Tsanawiyah (MTs) Muhammadiyah Sukarame.
D. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002).
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview
(wawancara), observasi, dan dokumentasi.*

a. Interview (wawancara)

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti r_i__ngin m_e__lakukan__gtydi pe_n_dahuluan untuk menemukan

permasalaﬁ'an_){éng__hérhs diféli~ti;,...tetapi ju-gé__apah_i!acrfeneliti ingin mengetahui

e | | _

ah percakapan déﬁgﬁﬁj’:ﬁ%ak

ertentu. Percakapan

wancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan ferwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*’

Metode ini digunakan untuk mewawancarai Kepala Madrasah dan

Guru untuk mendapat data tentang bagaimana Fungsi Kepala Madrasah

%¢3ugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Alfabeta, Bandung,2016
him.224-225.

"Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Penelitian  Kualitatif, PT. Remaja
Rosdakarya,Bandung.2016 h.186.
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Sebagai Supervisor di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung juga untuk
mendapatkan data berkenaan dengan kondisi objektif Madrasah.
b. Metode observasi

Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.**Metode ini
digunakan untuk mengobservasi Fungsi Kepala Madrasah sebagai supervisor
di MTS Muhammadiyah Bandar Lampung.
c. Metode Doku.mentasi )

Dokumen merupakan catatan perlstlwa yang &udah berlalu. Dokumen
|

ntuk tUIlsan g ﬁlritzKya karya monl

ang berbentuk gambar, mlsalnya foto

‘T@k Wperoleh data yang berkaitan

tentang keadaan objektif MTs Muhammadiyah Bandar Lampung seperti

| dari seseorang.

r hidup, sketsa dan

.»ff_"f T

lain-lain.*° Meto

sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
siswa, keadaan sarana dan prasarana mutu di MTs Muhammadiyah Bandar
Lampung.

. Uji Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian kualitatif

menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif.

®bid,.h.226
#1bid,h.240.
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“uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada
uji validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama
terhadap data hasil penelitian adalah valid, reliabel, dan objektif.** Jadi uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi triangulasi. Triangulasi
dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagi sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian
triangulasi yang digunakan adalah triangulasi Sumber. Triangulasi Sumber
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalm beberapa sumber Pengumpulan dan pengujian data

yang telahi dlperoleh dllakukan kebawahan yang dipimpin, ke atasan yang
|

me '<dan ké teman t“ i Nerupakén _ige[o erja sama. Data
yang |anal‘lsls oIeh peneliti sehmgga mengh i suatu kesimpulan
selanjutnya dimkﬂe{ k\/@ check) dengan sumber data

tersebut.
Kepala Madrasah

4
v

Guru
Gambar Triangulasi sumber data

(Sugiyono, 2016 : 267)

267

“°Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:Alfabeta, 2016 h.
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(observation

visitas)

mengajar. Ini bertujuan untuk
mengamati secara langsung
proses belajar mengajar
berlangsung sehingga dapat
mengetahui apakah guru-guru
benar-benar menjalankan

tugasnya dengan baik.

No Fokus Penelitian Triangulasi Sumber Data
Kepala Madrasah Guru
1. Mengadakan Kepala Madrasah melakukan Dan kepala
kunjungan kelas mengadakan kunjungan ke madrasah sering
(classroom kelas sewaktu-waktu. Dan mengadakan
visition). langkah ini bertujuan untuk melakukan
memantau proses belajar kunjungan kelas
mengajar dikelas yang sewaktu-waktu
dilaksanakan oleh guru serta paling tidak 4
untuk mengetahui berbgai kali seminggu
masalah yang dihagapi oleh kepala madrasah
e "'guru m’é"rﬁ'B'uatjadWaI mengadakan
| “\ = kunjungan kélas, merﬁ_buétJ kunjungan kelas.
N st kunj unga:h kelas
Q‘\"\ t rekomeﬂdé&
2. Mengadakan melakukan Kepala
kunjungan observasi masing-masing kelas | Madrasah
observasi untuk memantau proses belajar | kadang-kadang

melakukan
observasi ke
masing-masing
kelas untuk
memantau
jalannya proses
belajar-

mengajar, rajin,
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dan disiplin
dengan
mengecek
masing-masing

kelas tersebut.

Membimbing
guru-guru tentang
cara-cara
mempelajari
pribadi siswa dan

atau mengatasi

problema yang

Kepala Madrasah
memberikan pengarahan
tentang tatacara memahami
kepribadian peserta didik.
Langkah ini bertujuan untuk

membantu para guru

,.{_'_'jmenyelesal kan berbagal

b

menyangkut masalah

Kepala
Madrasah di sini
selalu
memberikan
kami (guru-
guru)
pengarahan
tentang tatacara

memahami

kepribadian
peserta didik.
Beliau memberi
pengarahan ini
supaya kami
sebagai guru di
madrasah ini
dapat
menyelesaikan
permasalahan
prestasi peserta
didik maupun
masalah pribadi

peserta didik.
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Membimbing
guru-guru dalam
pelaksanaan

kurikulum sekolah

Kepala Madrasah
membimbing guru-guru dalam
hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum
sekolah seperti RPP, silabus,

Biasanya
memberikan
pengarahan ini
pada waktu
rapat.

Kepala
Madrasah selalu
mengadakan
rapat untuk
membahas dan
menjelaskan
serta memberi
pengarahan
kepada kami
tentang
membuat dan
merumuskan
RPP, Silabus.
biasanya rapat
membahas RPP
Silabus ini
diadakan ketika
baru memasuki

awal semester.”
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Mengadakan
pertemuan atau

rapat (meetings)

Kepala Madrasah mengadakan
pertemuan atau rapat
(meetings). Langkah ini
bertujuan agar para guru dapat
menyampaikan berbagai
perkembangan tentang proses
belajar mengajar di kelas serta
dapat memberikan masukan
yang konstruktif bagi sekolah
untuk peningkatan sekolah dan
peserta didik.

KepalaMadrasah
selalu
mengadakarapat,
dengan adanya
rapat para guru
bisa
menyampaikan
dan memantau
perkembangan
tentang proses
belajar mengajar
di kelas.”

|

Mem"'gadakan =
=

-~ enatargn >

Kepala Madrasah r =)

(inservice-train

bertujuan agar guru

memiliki tambahan
ilmu pengetahuan
berkenaan dengan
berbagai kebijakan
seputar bidang
pendidikan maupun
ilmu pengetahuan
tentang masalah

proses mengajar.

“Untuk
mengikuti
penataran guru
sering mengikuti
penataran
tersebut karena
penataran itu
sangat penting
untuk
menambah ilmu
pengetahuan
tentang masalah
proses belajar

mengajar.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mngorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun langkah yang digunakan sebagai berikut :

1. Reduksi data

fr

RedukSI data atau proses transforma5| dlaD;lkan «

aﬁ "peThatlan pahl“aﬁn D..

Catatan-catatan ditapa . ng mencakup kegiatan

.aﬂa selengkap mungkin dan memilah-

s 41

oses pemilihan,

pe transformasi data

yang mun
mengikhtisarkanm' npu
milahnya dalam satuan konsep, kategori atau tema tertentu”.

Kaitannya dengan penelitian ini adalah penulis membuat ringkasan dari
temuan di lapangan tentang Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor
kemudian ringkasan tersebut di sederhanakan untuk memudahkan dalam

proses pembuatan analisis.

*'mam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama, Remaja Rosda Karya,
Bandung,2003 ,h.193.
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2. Data Display (penyajian data)

Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup
mengorganisasi  data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat seperti
terlihatsosoknya secara lebih utuh. Display data dapat berbentuk uraian
naratif, bagan, hubungan antar kategori, diagram alur dan bentuk-bentuk
lain”.*

Menarik Kesimpulan (verifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau
memahami makna/artl keteraturan pola pola penjelasan, alur sebab akibat
atau propgsi. Penarlkan ke5|mpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari satu

| =y
da‘rl konflguz yiKuh Dalam I

pendekatan berfikir 1ndukt1f ya,ltu

an ini penulis

ran dari fakta-fakta
atau peristiwa-p ari fakta-fakta yang khusus
tersebut  ditarik generalisési\-generalisasi yang mempunyai sifat
umum.*®*Kaitannya dengan penelitian ini adalah penelitian berdasarkan fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa khusus yang terjadi dilokasi penelitian yang
berkenaan dengan Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor, kemudian

penulis mencocokkan secara umum dengan teori yang dijadikan landasan

apakah apakah fakta yang terjadi dilapangan sesuai dengan teori tersebut.

*?Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta,2003,h.70.

*Sutrisno Hadi, Metode Research, Fakultas Psikologi UGM, yogyakarta,2004,jilid VI1,h.9
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

MTs Muhammadiyah Sukarame merupakan lembaga pendidikan
formal yang didirikan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Bandar
Lampung pada tahun 1990, di atas lahan seluas 6000 m* memanfaatkan tanah
wakaf dari Bapak H. Djamsari yang terletak di JI. P. Sangiang Sukarame,
Bandar Lampung Dan mulai beroperasi pada tahun 1991, Madrasah
TsanaW|yah Muhammadlyah |n| secara hlstorls tldak dapat dipisahkan

F'_ i
N

;yas“arr Pant| Asuhan Bud| Mulya Muham a ang lebih dahulu

Alz Am untuk '"'menu

kebutuhan pendldlhﬁ iaiﬁgan
D 4
tersebut, meskipun pada akhirnya

didiknya bukan hanya berasal dari Panti Asuhan Budi Mulya saja, melainkan

g dan memenuhi

asuh di lingkungan yayasan

adrasah itu berkembang dimana peserta

dari masyarakat luas.

Peningkatan mutu pendidikan selalu menjadi prioritas Madrasah, baik
peningkatan secara kualitas ataupun secara kuantitas. Hal ini disebabkan
karena adanya dorongan kuat dari pengelola sekolah untuk mempu bersaing
dengan sekolah-sekolah lain yang lebih dulu berdiri dan selalu berlomba

dalam meningkatnya kualitas sekolahnya. Faktor lainya adalah adanya
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tuntutan masyarakat yang mendambakan adanya sekolah yang berbasis
madrasah (MTSs) yang tidak jauh dari tempat tinggal warga sekitar, sehingga
tidak menyulitkan pendidikan anak-anaknya.

Adapun tujuan utama didirikanya MTs Muhammadiyah Sukarame
adalah:
1. Untuk memberikan kesempatan belajar ilmu agama kepada lapisan

masyarakat.

2. Mencetak dan mendidik-manusia menjadi muslim dan mukmin yang baik.

3. lkut serta dalam mencerdaskan ke_hi__dupan_bangsa.

F ! ||

P |'V| mmadiyah /e

dalam hal kuan”t'it;__i_g_.__;:pé‘éé)rta

4, Meru;:[_)ékan._élat__ _p-_e_ir:j.uang‘ah. _'q.i'bi'd'a.n_g -bgndidi kand\

e,

""{émba‘ngan wal berdirinya

L0

i pasafig.surut . hal ini disebabkan

—

Aff‘%“"‘H pia
jumlah peserta d%k /&@a dalam perjalanannya dalam

kurun waktu kurang lebih lima tahun MTs Muhammadiyah memiliki lulusan
102 orang alumni. Hal inilah yang kemudian mendorong Majelis Pendidikan
Dasar dan Menengah kota Bandar Lampung mengadakan perombakan
pengelola sekolah, yang mana mulai tahun 1997 dipegang oleh Bapak
Suradijo, S.Pd. Kemudian pada priode 2009-2014 Bapak Darlisman terpilih
dan diberi amanah untuk menjadi Kepala Madrasah. harapanya adalah

dengan kepemimpinan yang baru ini mampu memberikan angin segar untuk
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kemajuan madrasah dan dalam perjalananya dapat meningkatkan kegiatan

belajar mengajar dan mampu bersaing serta kompetitif dengan sekolah lain.

Adapun orang-orang yang pernah memimpin atau menjadi Kepala

Sekolah di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah sebagai

berikut:
Tabel 2
Pimpinan atau Kepala MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung
NO NAMA MASA JABATAN
1 ., SUWARNO. 1990
2 |ABURDATPULUNGAN, AR | | 1990 — 1991
\_\DRS.M.SQEDJA'IEDS |7 /19 94
\"a}%& \ / . ,{zﬁ:fﬂ
DRS,T. HADISUCIPTO & 72003
5 UH. N Vi 2003 — 2005
6 SURADIJO AS, S.PD 2005 - 2009
7 DARLISMAN, S.PD 2009 - 2013
8 HAIDIR, M.PD.I 2013 - 2017
9 HAIDIR, M.PD.I (periode 2) 2017 — Sekarang

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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2. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung
Sarana dan Prasarana yang terdapat di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung cukup memadai untuk fasilitas para peserta didik
dalam pelaksanaan pendidikan intra dan ekstra kulikuler madrasah.

Tabel 3

Daftar Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung

NO Sarana Dan Prasarana Jumlah

1. | Ruang BeIajaI_n-'-"'l;?e,cg_r_i1 i ._/_-:-';:3 g f'h“*\ 6

3.

4.

5. | Ruang Perpustakaan

6. | Lap. Olahraga 1

7. | Lab. Komputer 1

8. | Lab. IPA 1

9. | Masjid 1
Total Jumlah Ruangan 14

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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3. Letak Geografis MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung terletak di JI. P. Sangiang

Sukarame Bandar Lampung. Kode pos 35131.

4. Keadaan Pendidik dan Karyawan MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung
Dalam sebuah proses belajar mengajar, tentunya tidak terlepas dari adanya
tenaga pengajar sebagai penggerak atau motivator bagi peserta didik itu sendiri,
sehingga materi yang dlsampalkan dapat tercapai dengan baik. Terkait dengan hal
tersebut, maka MTS Muhammadlyah Sukarame Bandar IIampung juga memiliki

y T - G

L()n'tuléleblh Jelasnya Ilhat tabel dlbawah ml ;

LI I A

tenaga pen

NO | Nama L/P ljasah Jabatan Bidang Study yang
Terakhir Diajarkan
o Kepala )
1| Haidir, M.Pd.1 L |s1 Akidah Akhlak
Madrasah
) Waka )
2| Admin, S.Pd L |s1 _ Akidah Akhlak
Kurikulum
Dwi  Asmaning Ayu, Waka
3 9OV g N IPA
S.Pd Keisiswaan
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Kepala Tata

4| Yusuf Nugraha L | DIl Pramuka/Paskibra
Usaha
5 | Hevi Hellen Sofia,S.Pd.I | P |S1 Bendahara Bahasa Indonesia
6 | Kumaedi, S.Pd.| L |s1 Guru DPK Alqur’an dan Hadist
7| siti Komariah, S.Pd P |S1 Guru PDK IPA
8 Sugiyem, S.Pd.I P S1 GTY Prakarya
9 Drs. Suryani P S1 GTY Figih
A m! = | A
10 | sahmin Abd Jllah, S.A g | L §1"f : GTY\’ Alqur’an dan Hadist
| : i T
11 ‘. I]n /Q‘I’Y Bahasa Arab
12 | Defi Afrika, S.Pd ‘QV GTY Matematika
13 | sari Irawati, S.Pd P S1 GTY Bahasa Inggris
14 | sulyana, S.Pd.I P |s1 GTY Kewarganegaraan
1 Chen  Pria  Darsini,
5 P |S1 GTY IPS
S.Pd.l
16 | Eliyana, A.md P | DI GTY Tinkom
17 | purwaningsih, S.Pd.1 P |S1 GTY Seni dan Budaya
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18 | supriyanti, S.Pd.I P |s1 GTY SKI

19 | Eva Yenani, S.Pd P S1 GTY IPA

20 | Hadi Sururudin, SPd.l | L | S1 GTY Figih

21 | Kamalludin Perkasa L SLTA GTY Tahfidz

22 | Rosdiana P |SLTA | TataUsaha -

23 Dwi  Oktaria  Mukti, . 41 oTT Tahfids
S.Pd.1

24 | Ahmad Fikon, ¢ Penjaskes

pung 2017/2018

Dari data afyaw iem endidik mayoritas sudah

menyandang gelar S1 yang ses ahlian mata pelajaran dan tugas yang

dibutuhkan oleh madrasah.

5. Keadaan Peserta Didik MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
Jumlah peserta didik MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung pada

tahun 2017/2018 berjumlah 154 orang, terdiri dari 88 laki-laki dan 66 perempuan.



Tabel 5

Keadaan Peserta Didik MTs Muhammadiyah Sukarame

Bandar Lampung

64

Peserta Didik

NO Kelas Jumlah
Laki - Laki Perempuan

1 VII A 17 14 31
2 VII B 17 14 31
19

20

26

27

Jumlah Keseluruhan 154

Sumber: Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

6. Visi Misi dan Tujuan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Visi dan misi madrasah MTs muhammadiyah sukarame bandar lampung

adalah sebagai berikut:
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a. Visi Madrasah

Unggul dalam prestasi teladan dalam akhlaqul karimah.

b. Misi Madrasah:

1.
2.

3.

c. Tujuan Madrasah .

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan efektif kepada siswa
Mendorong kemampuan dan peningkatan professional guru
Mengaktifkan sholat berjamaah pada siswa dan guru

Menerapkan pembinaan kesiswaan secara intensif dan berkesinambungan

Meningkatkan kemampuan serta pemahaman baca tulis Al Qur’an

'Y

Menlngkatkan penguasaan bahasa Arab dan Inggris

b
| - i

Pem [SISwaEdalam berbagal cabang olah ragauuntu_,k mengapatkan juara
Meni tkanﬂ{e{grampllm A bldan uai bakat masing
-masing.

Bertolak dari visi dan misi diatas tujuan yang ingin dicapai Madrasah

Tsanawiyah Muhammadiyah untuk 5 tahun ke depan adalah:

1. Nilai STK lulusan pada rentang sedang

2. Lulusan di terima di SMA/SMK Negeri meningkat menjadi 20%

3. Dapat menjadi imam sholat 5 waktu

4. Lulusan dapat membaca Al Qur’an dengan benar
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5. Lulusan dapat menjadi mandiri

6. Lulusan berguna di dalam masyarakat

7. Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Tabel .6
Struktur Organisasi MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

KOMITE KEPALA Kemenag Kota B.Lampung

MADRASAH MADRASAH
PDM Kota B.Lampung

4 WAKA A
= ;L MADRSAH J
- | e LA r il

KEPALA TATA

BENDAHARA

USAHA MADRASAH
PEMBINA IPM WALI KELAS DEWAN GURU BIMBINGAN
KONSELING

SISWA

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini membahas tentang Fungsi KepalaMadrasah Sebagai

Supervisor di MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Fokus
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pembahasan yang peneliti sajikan dalam penelitian ini adalah berkaitan Fungsi
KepalaMadrasah Sebagai Supervisor di MTS Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung. Indikator Fungsi Kepala Madrasah, yakni: (1) mengadakan kunjungan
kelas (classroom visition), (2) mengadakan pertemuan atau rapat (meetings), (3)
membimbing Mengadakan penataran-penataran (inservice-training).

Data penelitian diperolen menggunakan instrument pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, serta dokumentasi. Setelah data terkumpul, maka
data akan dianalisis dan dikajisecara  mendalam tentang isi dari data tersebut
guna memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data dianalisis
kemudian dlambll ke5|mpulan dengan berflklr mduktlf yaitu berangkat dari

uah kesimpulan

: E_al\tatff pata yang ditampilkan bersifat

narasi dan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang peneliti berikan
dalam wawancara. Dalam proses wawancara yang dilakukanoleh peneliti,
pertanyaan wawancara yang berbeda dan diberikan secara terpisah diajukan
kepada kepala madrasah, dan guru. Wawancara tersebut adalah sebagai berikut:
1. Mengadakan kunjungan kelas (classroom visition)

Berdasarkan hasil hasil wawancara menunjukkan bahwa Kepala MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Fungsi Kepala Madrasah Sebagai

Supervisor di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung adalah dengan
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mengadakan kunjungan ke kelas sewaktu- waktu. Langkah ini bertujuan untuk
memantau proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan oleh guru serta
untuk mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru baik
menyangkut peningkatan prestasi peserta didik maupun hal-hal lain.**

Berikut ini hasil wawancara dengan lbu Sulyana, S.Pd.I selaku guru sebagai
berikut: “lya, bapak Kepala Madrasah sering mengadakan kunjungan ke
masing- masing kelas sewaktu-waktu, paling tidak 4 kali seminggu beliau
mengadakan kunjungan kelas langkah tersebut dilakukan beliau bertujuan agar
memantau proses belajar mengajar Membuat Jadwal kelas, membuat instrument,

dan membuat; Tekomendasf’“s i =

I":-an kunjunga ﬁ,eivzﬂ)bservatlon: _'_
fny

\sebagal Kepala Madrasah JITs

/“m-\‘

madiyah Bandar

._.t-/@asmg kelas untuk memantau

jalannya proses belajar mengajar. Langkah ini bertujuan untuk mengamati

Lampung melak

secara langsung bagaimana proses belajar mengajar berlangsung sehingga
dapat mengetahui apakah guru-guru benar-benar menjalankan tugasnya

dengan baik.*®

* Haidir , M.Pd.I Kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Wawancara, 18 September 2018

*% Sulyana, S.Pd.l guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara, 21
September 2018

*® Haidir , M.Pd.l Kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Wawancara, 18 September 2018
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“Bapak Kepala Madrasah kadang-kadang melakukan observasi ke
masing-masing kelas untuk memantau jalannya proses belajar mengajar.
Beliau sangat rajin dan disiplin dengan mengecek masing-masing kelas
tersebut.*’

3. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi
siswa dan atau mengatasi problema yang dialami siswa
“Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah Bandar Lampung
memberikan pengarahan tentang memahami kepribadian peserta didik.
Langkah ini bertUJuan untuk membantu para guru menyelesaikan

berbagai Permasalahan yang menyangkut masalah ‘peserta didik baik

.;_-lbadl rhaupun ﬁli prestasi belajar
=5 ﬁh‘\ i
berikut: “Kepala Q ['s M

selaku Kepala Madrasah di sini selalu memberikan guru-guru

ma

iyah Sukarame Bpk Haidir

pengarahan tentang memahami kepribadian peserta didik. Beliau
memberi pengarahan ini supaya kami sebagai guru di madrasah ini dapat
menyelesaikan permasalahan prestasi peserta didik maupun masalah
pribadi peserta didik. Biasanya beliau memberikan pengarahan ini pada

waktu rapat.

" Sari Irawati, S.Pd guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara,
21 September 2018

* Haidir, M.Pd.l Kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Wawancara, 18 September 2018
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4. Membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah

Saya sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan
dengan pelaksanaan kurikulum sekolah seperti RPP, silabus, program semester dan
lain-lain. ini bertujuan agar para guru memiliki pengetahuan dan wawasan tentang
penyusunan berbagai perangkat pendidikan yang sesuai dengn kurikulum yang
berlaku, sehingga apa yang dilakukan.oleh guru tidak menyimpang dari peraturan

yang berlaku.

Berikut |m hasu wawancara dengan Ibu Sarl Irawal;l S.Pd sebagai berikut:
S

“Ya, Kep ah MTs Muhammadlyah Sukarafne_, B ampung Bapak

Haidir selak a‘Mad Al ‘ &akan rapat de
guru bisa menyampaikan ﬁ

mengajar di kelas.

5. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Berdasarkan hasil hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagai Kepala
Mts Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam rangka mengadakan
pertemuan atau rapat (meetings). Langkah ini bertujuan agar para guru

dapat menyampaikan berbagai perkembangan tentang proses belajar mengajar
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di kelas serta dapat memberikan masukan yang konstruktif bagi
sekolah untuk peningkatan sekolah dan peserta didik.*®

Berikut ini hasil wawancara dengan lbu Eva Yenani, S.Pd selaku guru MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung berikut: “Ya, Kepala Madrasah
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Bapak Haidir selaku Kepala
Madrasah selalu mengadakan rapat, dengan adanya rapat para guru bisa
menyampaikan dan memantau perkembangan tentang proses belajar mengajar di
kelas, membuat jadwal rapat, dan melakukan interview (mendalam).
6. Mengadakan penataran penataran (mserwce training)

Kepala Madrasah MTs Muhammadlyah Sukarame Bandar Lampung dalam
|

Qkatkan penﬂw Nmpetenﬂ gurl

penataran- taran\ (4nserV|ce training). Langkah i

h@hfﬁ\w dengan berbagai kebijakan

seputar bidang pendidikan maupun ilmu pengetahuan tentang berbagai hal yang

rangka ah mengadakan

rtujuan agar guru

memiliki tambahan _

menyangkut masalah proses belajar mengajar.
Berdasarkan hasil wawancara dari yang menyatakan bahwa: “Untuk

mengikuti penataran guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

* Haidir , M.Pd.I Kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Wawancara, 18 September 2018

*0 Eva Yenani, S.Pd | guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, Wawancara,
21 September 2018
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sering mengikuti penataran tersebut karena penataran itu sangat penting untuk
menambah ilmu pengetahuan.

Berdasarkan hasil wawancara dari Ibu Siti Komariah, M.Pd.l yang
menyatakan bahwa: “Untuk mengikuti penataran guru sering mengikuti
penataran tersebut karena penataran itu sangat penting untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang masalah proses belajar mengajar.™

Berdasarkan  hasil wawancara dengan Kepala ~Madrasah MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung Bapak Haidir S.Pd.l juga
diperoleh keterangan bahwa: “saya sebagai Kepala Madrasah melakukan

berbagai hal / dalam rangka melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam
|,_ e

"Ja Madrasah ﬁ ai perwsor Ian "
‘ o

Mengadakan kunjungan kelas

ﬁrq t@r}a@ra mempelajari pribadi siswa
&;{/

dan mengatasi problema yang dialami siswa, membimbing guru-guru dalam

Fungs gkah yang saya

lakukan adakan kunjungan

observasi, membimbj

pelaksanaan kurikulum, Mengadakan pertemuan atau rapat, dan Mengadakan
penataran-penataran.

C. Pembahasan

Berdasarkan data temuan peneliti yang berasal dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi selama melakukan penelitian tentang Fungsi Kepala

Madrasah Sebagai Supervisor di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar

5! Siti Komariah, S.Pd I guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
Wawancara, 21 September 2018
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Lampung, peneliti menela’ah bahwa kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung telah menunjukan beberapa sikap Fungsi Kepala Madrasah
Sebagai Supervisor. Hal-hal yang mengindikasikan bahwa kepala MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dengan mengukur pada indikator

Fungsi Kepala Madrasah Sebagai Supervisor sebagai berikut :

1. Mengadakan kunjungan kelas

kunjungan sewaktu-waktu yang dilakukan oleh seorang supervisor (kepala
sekolah, penilik, atau pengawas) untuk melihat atau mengamati seorang guru yang
sedang mengajar Kepala MTS Muhammadlyah Sukarame Bandar Lampung
]jungan ke kelas sesuai

engajar - gurthI “awaﬂ secara

a;§aat jam pelajar e
S .

menyadari akamfungsmya sehmgga seIaIu melakukar‘n

dengan ja ng pelaksanaan
proses belajar m
Hal ini agar memoti senantiasa aktif mengajar di dalam
kelas dan merasa dipantau dan di monitoring oleh pemimpin begitu juga untuk
mengecek langsung kondisi sarana dan prasarana pendidikan yang ada, agar
mendapat masukan langsung dari guru dan peserta didik tentang kondisi sarana
dan prasarana yang ada untuk diadakan perbaikan di masa yang akan datang.
Langkah ini dilakukan bertujuan untuk :
1. memantau proses belajar mengajar di kelas yang dilaksanakan oleh guru

serta untuk mengetahui berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru baik

menyangkut peningkatan prestasi perserta didik.



2. Membuat jadwal kunjungan kelas

1. Nama Guru

SUPERVISI KUNJUNGAN KELAS

: SULYANA

2. Mata Pelajaran : Kewarganegaraan

3. KD -

4. Kelas/smt

VI

5. Jam ke |-

6. Hari/Tgl -

74

ASPEK YANG, Al

KET

Pelajaran

2. Program Semest%
3. Prog Satuan

4. Silabus

5. RPP

KEGIATAN
BELAJAR
MENGAJAR

A. PENDAHULUAN

1. Penampilan Guru

2. Apersepsi Motivasi
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3. Memberitahukan

Tujuan Pemb. Ke siswa

PENGEMBANGAN

37

1. Penguasaan Materi

2. Penyajian sesuai

dengan urutan materi

3. Metode pembelajaran
/ Pendekatan

4. Penggunaan alat

bantu

5. Partisipasi siswa

6. Teknik Bertanya/ j

Indonesia yan

benar

PENERAPAN

1. Mengajukan
pertanyaan

2. Berkeliling

memberikan bimbingan

3. Evaluasi proses

4. Daya serap

PENUTUP

10

1. Membuat rangkuman

2. Memberikan tugas /
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PR

3. Pelaks. Sesuai waktu 2

4. Mengakhiri pelajaran
dengan baik
Jumlah 100

kesimpulan dan saran :

Nilai : Supervisor/Pengawas a Guru Mata Pelajaran

91-100 = A
81- 0=B | h | P
71-80=C
61-70 =D
<60 =K

3. instrument
4. Rekomendasi

1. bagi guru MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

a. guru diharapkan menguasai 4 kompetensi guru.

b. dengan adanya supervisi kunjungan kelas tujuan yang diharapkan sekolah dapat

tercapai.
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2. bagi kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

a) supervisi kunjungan kelas hendaknya dilakukan secara berkesinambungan agar
dapat memotivasi guru dalam meningkatkan kompetensi.

b) perlu adanya program-program pelatihan untuk meningkatkan kualitas guru dalam
pembelajaran baik perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

2. Mengadakan kunjungan observasi (observation visits)

Berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara menunjukkan bahwa Kepala
Madrasah MTs Muhammadiyah Bandar Lampung melakukan observasi ke
kelas sesuai dengan jadwal mengajar guru untuk memantau jalannya proses

belajar mengajar| Kepala Madrasah MTS Muhammadrlyah §ukarame Bandar

"""'Qlakukan kunﬁr‘«“s sesuii deng

secar;a Iangsung pelaksa.naan r

5
Mtuluan untuk mengamati

secara langsung bagaimana proses belajar mengajar berlangsung sehingga dapat

Lampung

guru untuk m elajar mengajar

pada saat jam pelajaran

mengetahui apakah guru- guru di Madrasah MTs Muhammadiyah Bandar

Lampung benar-benar menjalankan tugasnya dengan baik

3. Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan

atau mengatasi problema yang dialami siswa
Sesuai dengan hasil interview dengan guru-guru dan Kepala Madrasah MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lapung, beliau menyatakan bahwa

memberikan pengarahan tentang memahami kepribadian peserta didik dan



mengatasi problema yang dialami peserta didik.Bapak Haidir selaku Kepala
Madrasah melanjutkan bahwa apabila pada saat proses belajar mengajar guru
mengalami sedikit gangguan karena ada beberapa orang peserta didik yang
jarang mengerjakan tugas pekerjaan rumah atau apabila terdapat peserta didik
yang sering tidak masuk sekolah, maka Kepala Madrasah membantu
memberikan jalan keluar terhada permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik
tersebut. Langkah ini menurut Kepala Madrasah bertujuan untuk membantu
para guru-guru menyelesaikan berbagai permasalahan yang menyangkut

masalah peserta didik baik masalah pribadi maupun masalah prestasi belajar.
& B gin i

B

£ - > ’
If "‘j e m, g8 = "\
A e W 1

5 R gy y _
\ e 5 Pl |
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4. Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan

pelaksanaan kurikulum sekolah
Sesuai dengan hasil interview dengan guru-guru dan Kepala Madrasah,

membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan
kurikulum sekolah seperti RPP, silabus, program semester dan lain-lain. Hal ini
diakui oleh Kepala Madrasah mengingat pentingnya perangkat pembelajaran
dalam proses belajar mengajar, saya sebagai Kepala Madrasah setiap tahun
khususnya setiap awal semester selalu memblmblng dan memberi petunjuk

tentang bagalmana cara merumuskan dan membuat berbagai perangkat
|

r*tl Rencana Ei is K Pembelajara"

rogram_ semester program bulanan

an }W) bahkan sampai dengan

analisis ulangan harian, analisis ulangan tengah semester, analisis ulangan

('D

pembelaja ), silabus,

program tah rammingguan,

dalam menetapkan kritegi

semester dan lain sebagainya.

Langkah ini menurut Kepala Madrasah bertujuan agar para guru
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang penyusunan berbagai perangkat
pendidikan yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku, sehingga apa yang

dilakukan oleh guru tidak menyimpang peraturan yang berlaku.

79
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5. Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)

Seorang kepala Madrasah yang baik umumnya menjalankan tugas-tugasnya
berdasarkan rencana yang telah disusunnya. Termasuk di dalam perencanaan itu
antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodik dengan guru-guru. Kepala
Madrasah selalu mengadakan rapat atau pertemuan dengan para guru dan staf
untuk membahas berbagai hal dengan berkenaan proses belajar mengajar.

Rapat biasanya diadakan pada waktu awal masuk sekolah baik di
semester pertama maupun semester kedua untuk membahas berbagai persiapan
dalam proses belajar khususnya dalam ha| blmblngan dalam membuat perangkat
pembelajaran dap memberlkan |nforma5| berkenaan dengari dunia pendidikan yang

ey d
guru begltu Ijugi Kukan padJa__"

mengevaluasi fja guru dalam pelaksanaan pembel

semester untuk

dan hal-hal lain
s. Langkah ini menurutnya
bertujuan agar para guru dapat meﬂny\ampaikan berbagai perkembangan tentang
proses belajar mengajar di kelas serta dapat memberikan masukan yang
konstruktif bagi sekolah untuk peningkatan sekolah dan peserta didik, jadwal rapat,

interview(mendalam).
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6. Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)

Mengingat bahwa penataran tersebut pada umumnya diselenggarakan oleh pusat
atau wilayah, maka tugas kepala sekolah terutama adalah mengelola dan
membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran, agar dapat
dipraktekkan oleh guru-guru. dengan mengikutkan guru untuk mengikuti
pendidikan tambahan di luar seperti mengikuti pendidikan dan latihan, seminar,
work shop, diskusi dan lain-lain yang bersifat menambah wawasan, dan melakukan
diklat.

Langkah ini menuryt kepala madrasah merupakan langkah strategis dalam

rangka membanti, para gur_-l-J'.khu‘s‘USnya”guru '"un__tuk "rrn_e.némbah pengetahuan dan
\ - ' - - : ]

et}

jaran, sehingga

erapkan di sekolah

sehingga efektivitas m@%@pﬁ?ﬁdengan baik untuk mengikuti

D&

kegiatan seperti di atas.
D. Faktor Pendukung Fungsi kepala madrasah sebagai supervisor di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
Faktor pendukung di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
adalah adanya komitmen dari Kepala Madrasah untuk memajukan sekolah,
meningkankan kedisiplinan guru, meningkatkan kedisiplinan peserta didik dan

meningkatkan mutu sekolah.
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Hal ini tergambar dari hasil interview bahwa sudah menjadi keharusan
semua pemimpin pendidikan untuk memajukan sekolah yang dipimpinnya dengan
melakukan berbagai hal yang bermanfaat bagi seluruh anggota sekolah baik guru,
staf dan peserta didik serta masyarakat. Oleh karena itulah saya akan tetap
berkomitmen dengan kebijakan dan peraturan yang telah dibuat dan akan
mengevaluasi pelaksanaan dari kebijakan tersebut dan apabila kebijakan tersebut
tidak berhasil maka akan dilakukan perubahan dan penyempurnaan dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sesuai dengan kebijakan

tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Fungsi Kepala Madarash
Sebagai Supervisor di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, penulis
menyimpulkan bahwa Fungsi Kepala Madrasah sebagai supervisor yaitu :
1. dengan adanya diadakan kunjungan kelas memiliki tujuan agar memantau
proses belajar mengajar. membuat .jadwalr.lkunjungan kelas, melakukan
mstrumeqt ﬁlanmenambahkan rekomenda5|

ajar guru untuk

mema 'alaﬁny& Qroses belajar merjga}ar t J ya agar bagaimana

proses belajar hingga dapat meningkatkan
kompetensi guru.

3. Kepala Madrasah selalu mengadakan rapat atau pertemuan dengan para
guru dan staf untuk membahas berbagai hal dengan berkenaan proses

belajar mengajar di dalam rapat harus melakukan jadwal rapat, dan

melakukan interview.
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B. SARAN

Beberapa masukan yang sekiranya dapat di jadikan acuan kepala madrasah,
penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan di atas antara lain
sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah hendaknya mengawasi dan membina serta memberi arahan
kearah yang lebih baik terhadap pendidik. Mengetahui benar-benar fungsi
supervisi.

2. Dan untuk kegiatan kemampuan pendidik, hendaklah supervisi dilakukan
secara terus-menerus. agar dapat mengetahum kekurangan kekurangan yang

dimiliki p[enoLdlk dapat d|t|ngkatkan kemampuannya

I"anya dladakan t ie Kgar menlngkat
/ﬁa o
}@W/&SWT yang telah memberikan

rahmat, taufik dan hidayah kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan

mpetensi guru.

C. Penutup

Puji syukur pen

skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu dalam proses pembuatan skripsi ini.
Khususnya kepada pembimbing yang telah berkenan untuk membimbing penulis
sehingga syukur alhamdulillah skripsi ini dapat terselesaikan.

Dan tak lupa kepada kepala madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian

tentang fungsi kepala madrasah sebagai supervisor.
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Penulis sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan jauh dari kata sempurna, hal ini dikarenakan oleh keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan penulis semata.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis
harapkan dan akan diterima dengan senang hati. Akhirnya penulis mengucapkan
permohonan maaf apabila di dalam skripsi ini masih dijumpai kesalahan
maupun kekeliruan dalam pengetikan kata-kata maupun kalimat yang kurang
sesuai. Semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi penulis pada khususnya

dan pembaca pada umumnya. Dan semoga A!Iah SWT selalu memberikan petunjuk
& W 4 4o

yang terbaik bagi kita
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Lampiran 1

Kisi-kisi Dokumentasi
1. Sejarah berdirinya MTS Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung
2. Letak geografis MTS Muhamadiyah Sukarame Bandar Lampung
3. Visi, misi dan Tujuan MTS Muhamadiyah Sukarame BandarLampung
4. Keadaan sarana dan prasarana di MTS Muhamadiyah SukarameBandar
Lampung

5. Data keadaan guru dan pegawai di MTS Muhamadiyah Sukarame
d e T

bt

Bandar Lan pung o A, r--" \

kzk"”ef

— y |
B y

\ dlblk di MTS Muhamadlyaﬁ

7. Struktur organisasi Wwarame Bandar Lampung




Lampiran 2
Kerangka Observasi

NO Uraian Terlaksana | Tidak Terlaksana

1. | Mengadakan kunjungan kelas v
(classroom visition).

2. | Mengadakan kunjungan v

observasi (observation visits).

Membimbing guru-guru

tentang caraf@empe‘rajarl g e j‘zé‘

i = - A

NH H“"kz 5- 7 J
ad 5|S{Na daj 3

_. \ db ema

4. Membimbi@&
dalam pelaksanaan kurikulum

sekolah

5. | Mengadakan pertemuan atau v

rapat (meetings)

6. | Mengadakan penataran- v

penataran (inservice-training)




Lampiran 3

Kisi-Kisi InstrumenPenelitian

Variabel

Sub variabel

Indikator

Metode penelitian

kepala madrasah

sebagai supervisor

1. Kepala Madrasah

sebagai supervisor

% ..--,,é’:'”.' i ':‘

1. mengadakan kunjungan
kelas (classroom
visition).

2. mengadakan pertemuan
atau rapat (meetings).

3. _Mengadakan kunjungan
= y N

training).

5. Mengadakan pertemuan
atau rapat (meetings)

6. Mengadakan penataran-
penataran (inservice-

training)

1.wawancara

2. observasi

3.dokumentasi




Lampiran 4

Instrumen Penelitian
Panduan Wawancara

(Responden: Kepala Madrasah)

No Pertanyaan

1. | Bagaimana Fungsi kepala Madrasah sebagai supervisor?
Apakah faktor Pendukung fungsi kepala madrasah sebagai supervisor di MTs

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?

&Y

~




Lampiran 5

Instrumen Penelitian
Panduan Wawancara

(Responden: Guru)

No Pertanyaan
1. Apakah kepala madrasah mengadakan kunjungan kelas
(classroomvisition) sewaktu-waktu?
2. Apakah kepala madrasah mengadakan knjungan observasi (obsevation
visits) ke masing-masing kelas untuk untuk memantau jalannya proses
belajar mengajar’P .
3.

Apakah kepala madrasah memblmbmg pengarahan tentang tata cara
merhahiami kepribadian peserta didik? |
ﬁ@ ep Io

hal-hal yang

kepala_:_ma ﬂ E mbmg gurliggy'
ent Kolah2#™

dakan pertemuan atau rapat (meetings)

Apakah kepala madrasah mengadakan penataran-penataran (inservice

training)?




LAMPIRAN GAMBAR

Madrasah Tsawaniyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Gambar.3 Kegiatan Ujian Nasional MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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Gambar.5 Keadaan Gedung MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung



Gambar.6 Keadaan Lab.Komputer MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Gambar.8 Keadaan Kantor Tata Usaha MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
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